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ABSTRAK

Kelangsungan  hidup usaha  selalu  dibubungkan dengan  kemampuan
manajemen dalam mengelole peruszhaan agar bertahan hidup, Ketikan kondisi
ckonomi merupakan sesuatu vang tidak pasti, para investor mengarapakan suditor
memberikan early wamning akan kegagalan keuangan perusahaan. Opini audit seas
laporan keuangan menjadi salah satu pertimbangan vang penting bagi investor
dalam mengambil keputusan berinvestasi

Objek penelitian adalsh perusahaan manufaktue yang fisime di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2003 sampai 2007 berturut-turt, Pengujian hipotesis
penelitian menggunakan metode statistik,

Dari penelitian ini diperoleh hasil yakei, (1) Kualitas audit menumjukkan
pengaruh signifikan terhadap pemberian opini froingr concern. (2) Debt defaull
memiliki pengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. (3)
Pertumbuhan perusahaan tidek memiliki pengaeuh terhadap penerimasn opieni
audit going concern dan (4), Ukuran perusahazn memiliki pengaruh terhadup

penerimaan opini audit going concern,

Kata Kunci: Opini audit geing concern  Kualitas Audit,  Debs default,

Pertumbubian Peruahaan dan Ukuran Perusahaan,




BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberudean entitas  bisnis merupakan eiri dari sebuah lingkungan
chonomi, wang dalam  jangka panjang  berujuan  untuk memperizhankan
kelangsungan hidup (going concerny usahanva melalui asumsi SOINLT CORCFR,
Kelangsungan hidup wsahe selalu dihubungkan dengan kemampuan manajemen
delam mengelola perusahasn agar bertshan hidup. Ketika kondisi ekanomi
merupakan sesustu yang tdak pasti, para investor mengharapkan  auditor
memberikan early warning akan kegapalan keusngan perusahaan (Chen dan
Church  1996). Opini audit atas laporan keuangan  menjadi  salah  satu
pertimbangan yamg penting  bagi  investor  dalam mengambil - keputesan
berinvestasi, Oleh karena w. auditor sanpat diandalkan dalem memberikan
informasi yang baik bagi investor (Levitt, 1998 dalam Fanny danSaputra, 2005),

Auditor juga bertangpungjawab untuk menilai apakah terdapat kesangsian
besar terhadap kemampuan perusabasn dalam mempertahankan kelanpsungan
hidupnya fgeims eoncerm dalam periode waktu tidak lehil dari satu tahun scjak
tanggal laporan audit (SPAP seksi 141, 2001, Saat ini, auditor harus
mengemukakan  secara eksplisit apakah  perusahasn  klien ukan  dapat
mempertabankan  kelangsungan  hidupnya sampai setahun kemudian satelah

pelaparan (AICPA,1988). Masalah timbul ketika banyak terjadi kesalahan opini

fandit faifures) vang dibuat oleh auditor menyangkut apini goding coreern {Sekar,




2003). Beberapa penychabnya antara lain, pertama,  masalah self-fulfilling
prophecy yang mengakibatkan auditor engpan mengungkapkan status poimg
cancern yang muncul ketika auditor khawatir apakah bahwa opini EOiRg concern
vang dikeluarkan dapat mempercepal kegagalan perssahann vang bermasalah
{Yenuti, 2007). Meskipun demikian, opini going concern harus diungkapkan
dengan harapan dapal segers mempercepat upayva penyclamatan perusahaan vang
bermaszalah.

Masalah kedua vang menyebabkan kegasalan audit faudit Jaifures) adalsh
tidak terdapatnya prosedur penetapan status going concern vang lerstrukiur
(Joanna I Lo, 1994). Bagsimanapun juga hampir tidak ada panduan vang jelas
alan penelitian yang sudah ada vang dapat dijadikan acuan pemilihan tipe opini
going concern vang harus dipilih (La Salle dan Anandarajan, 1998) karena
pemberian status going concern bukanlah suatu tugas yang mudah (Kaoh dan Tan,
1999} Mutchler et al, (1997} menemukan bukti bahwa keputusan opini going
concern scbelum terjadinya kebangkrutan secara signifikan berkorelasi dengan
probabilitas kebangknuan  dan  variable fag laporan audit serta informasi
berlawanan yang ekstrim (contrary informarion), seperti defimdy, Jika defaulr ini
telah terjadi atau proses negosiasi tengah berlangsung dalam rangka menghindari
deferlt selanjutnye, auditor mungkin cenderung untuk mengeluarkan opini Bolng
COMICER,

Mutcher (1983} menyatakan hahwa perusahaan yang kecil akan lebil
berisiko menerima opini audit going concern dibandingkan dengan perusahaan
yang lebih besar, Hal ini dimungkinkan kareng auditor mempercayai hahwa

perusahaan yang lebih hesar dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan keuangan

I-a
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PENLUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data, maka terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil
dari penelitian ini:
| Dari 360 auditer perusahaan manufakiur yang menjadi sampel penelitian,
terdapat 73 auditee yang menerima opini audit paing concern (GCAD)
dan 287 auditee menerima opini audit non-going concern {NGCAQ),
1. Hasil pengujian dengan menggunakan regresi logistik memberikan bukti
empiris bahwa:
a. Variabel Independen:

I, Wariabel independen pertama vaitu kualitas audit vang diproksikan
oleh reputasi KA apakah berafiliasi dengan KAP Juar negeri atau
tidak, menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pemberian opini
audit going concern.

2. Variabel Debs Defindt terbukti memiliki - pengaruh signifikan
terhadap pemberian opini audit going concern. Sehingea apabila
sebush perusahaan it dalam keadaan defmdr maka kemungkinan
akun memperoleh opini audit poing comeern,

3. Variabel pertumbuhan  perusahaan vang diproksikan  dengan
pertumbuban laba tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan

opini audit geiiz concern,

=
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